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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud kesalahan

pemilihan kata, serta faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya keslahan

pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1

Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan

sampling. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa karangan deskripsi hasil karya

siswa kelas VIII  SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Peneliti menggunakan purposive

sample untuk memilah data-data yang ada. Teknik catat juga dilakukan sebagai

teknik lanjutan setelah peneliti membaca sumber data. Hasil penelitian ini. 1) Wujud

kesalahan pemilihan kata dapat diklasifikasikan menjadi tujuh jenis yaitu. Pengunaan kata

depan, kata tidak hemat, awalan, ahiran, kata ulang, konjungsi dan, kata dasar. 2) Faktor-

faktor yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan pemilihan kata pada karangan deskripsi

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta adalah kemampuan menyusun kata

menjadi kalimat efektif, memampuan penggunaan awalan, kemampuan penggunaan

konjungsi, dan kemampuan penggunaan kata ulang.

Kata kunci : Karangan, Pemilihan kata.

A. PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang

Mengarang adalah kegiatan merangkai kata-kata yang disusun berdasarkan

tema  yang sudah ditentukan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Tulisan siswa atau peserta didik berupa karangan deskripsi merupakan salah satu

wujud hasil dari keterampilan menulis. Dalam menulis sebuah karangan, seorang
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siswa tidak hanya harus terampil menulis, tetapi juga harus pandai memilih serta

merangkai kata dengan bahasa baku, sehingga apa yang ingin disampaikan dapat

tersampaikan melalui karangan. Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari

dapat mempengaruhi pemilihan kata yang digunakan siswa dalam menulis karangan.

 Dalam beberapa karangan siswa seringkali ditemukan pemilihan kata yang

salah. Penggunaaan kata tersebut kadang dilakukan secara tidak sengaja. Selain itu

kadang siswa mengganggap kata-kata  tersebut merupakan kata yang sudah lazim

digunakan, walaupun sebenarnya kata tersebut memiliki padanan kata dalam bahasa

Indonesia. Secara psikologis,  siswa SMP masih tergolong anak yang masih peka

terhadap hal-hal  yang baru yang dituangkan ke  dalam kalimat. Berdasarkan latar

belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan kesalahan

pemilihan katavdalam karangan deskripsi yang dibuat siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta, dengan mengangkat judul penelitian : “Kesalahan

Pemilihan Kata pada Karangan Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1

Surakarta.”

2. Pembatasan Masalah

Sebuah penelitian sangat perlu adanya pembatasan masalah.

Pembatasan masalah dilakukan agar tidak terlalu luas ruang lingkupnya

sehingga penelitian dilakukan secara sistematik dan terperinci. Adapun

masalah dalam penelitian ini hanya dibatasai pada kesalahan pemilihan kata

pada karangan siswa SMP  Kelas VIII Muhammadiyah 1 Surakarta.

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana wujud  kesalahan pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta?

b. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya keslahan

pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta?

4. Tujuaan Penelitian

a. Mendeskripsikan  wujud  kesalahan pemilihan kata pada karangan

deskripsi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.
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b. Mendeskripsiksn faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya

keslahan pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta.

5. Landasan Teori

a. Pengertian Mengarang

Mengarang adalah kegiatan yang kompleks. Mengarang dapat kita

pahami sebagai “keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang

mengungkapkan gagasan dan penyampaian melilui bahasa tulis kepada

pembaca untuk dipahami secara tepat seperti dimaksud oleh pengarang

(Widyamartaya, 2002: 12). Sebuah karangan disusun dari hasil pemilihan

kata-kata yang sesuai atau tepat menjadi kalimat yang dikehendaki, untuk

menuangkan ide atau gagasan sehingga menjadi suatu cerita  karangan

yang baik. Bahasa juga menciptakan suara bagi yang boleh bicara, apa

yang boleh dikatakan, apa dan siapa yang dihargai.

b. Pemakaian kata

1) Pemakaian kata-kata bersinonim

Sinonim adalah kala-kata yang memiliki kesamaan makna. Sinonim

adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa

lain (Tim Penyusun KBBI, 2002: 1072). Walaupun maknanya sama, kata-kata

yang bersinonim tidak selalu saling bisa menggantikan. Di samping itu, ada

juga kata-kata bersinonim yang bisa saling menggantikan. Misalnya, kata-kata

dikatakan, disimpulkan, dan dinyatakan pada kalimat (a) dan (b).

(Markhamah, 2009 : 16)

2) Pemakaian kata yang bernilai rasa

Kata bernilai rasa adalah kata-kata yang mengandung nilai rasa yang

sering dipakai dalam komunikasi, baik lisan maupun tertulis. Nilai rasa

adalah  kandungan makna yang terdapat pada suatu kata yang secara sosial

berhubungan dengan moral atau etika, kata-kata yang berhubungan dengan

halus atau kasar. Kata-kata ini sangat berhubungan dengan sopan santun atau

norma berkomunikasi yang berlaku pada suatu masyarakat. Kata-kata seperti

ini hendaknya dipilih secara cermat dan seksama.

3) Pemakaian kata-kata kongkret dan abstrak
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Dalam berbahasa seorang penutur/ penulis perlu memperhatikan

penggunaan kata-kata kongkret dan kata-kata abstrak. Adakalanya

penulis/penutur harus menggunakan kata abstrak, tetapi pada saat lain

penutur/penulis perlu menggunakan kata kongkret. Kata abstrak dipilih

karena tidak ada kata-kata kongkret-nya dan konsep yang disampaikan

memang abstrak. Tidak semua kata bersifat kongkret, tetapi juga tidak semua

kata bersifat abstrak.

c. Penulisan kata

1) Penulisan Kata dasar

Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu satuan (Pamungkas,

2001: 13). Kata dasar yaitu kata yang belum diberi imbuhan atau belum

mengalami proses morfologis lainnya, ditulis sebagai satu kesatuan, terlepas

dari kesatuan yang lainnya. Contoh: Kita semua anak Indonesia.

2) Penulisan Kata berimbuhan

Kata berimbuhan yaitu kata yang dibentuk dari kata dasar atau

bentuk dasar dengan imbuhan (awalan,sisipan, dan akhiran) Ditulis dengan

aturan sebagai berikut: Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai

dengan katadasarnya sebagai satu kesatuan. Kalau bentuk dasarnya berupa

gabungan kata dan,maka awalan atau ahiran ditulis serangakai dengan kata

yang langsung mengikuti atau mendahuluinya.

3) Penulisan Kata ulang

Kata ulang adalah sebuah bentuk sebagaimana hasil dari mengulang

sebuah kata dasar atau sebuah bentuk dasar. Kata  ulang ditulis secara

lengkap dengan memberi garis penghubung.

B. Metode Penelitian

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.  Jalan Flores

No.1 Pasar Kliwon, Surakarta. Penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas VIII

tahun pelajaran 2011/2012.  Waktu penilitian dilakukan pada bulan Januari 2012

sampai Juli 2012.

2. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena permasalahan yang

dibahas berupa suatu perilaku para siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta

dalam memaparkan tulisan mereka dalam sebuah karangan deskripsi. Hasil dari

penelitian ini tidak berupa angka-angka, tetapi dalam disajikan berupa paparan

melalui kata-kata.

3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah sesuatu yang menjadi perhatian atau fokus suatu

penelitian. Objek dalam penelitian ini yaitu kesalahan pemilihan kata dalam karangan

deskripsi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta.

4. Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah semua kalimat yang mengadung kata yang tidak

tepat dalam karangan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Sumber

data pada penelitian ini diperoleh dari karangan siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta.

Sumber data merupakan subjek darimana data itu diperoleh (Arikunto, 2006:

144). Sumber data dalam penelitian diperoleh dari karanagan  yang dibuat siswa kelas

VIII Muhammadiyah 1 Surakarta.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi

dan sampling.Dokumentasi dalam penelitian ini berupa karangan deskripsi hasil karya

siswa kelas VIII  SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Peneliti menggunakan purposive

sample untuk memilah data-data yang ada. Teknik catat juga dilakukan sebagai

teknik lanjutan setelah peneliti membaca sumber data, peneliti dalam upaya

mendapatkan data dilakukan dengan mencatat penggunaan kata-kata yang

kurang tepat yang digunakan siswa dalam menulis karangan deskripsi.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis dengan metode agih dan metode

padan. Metode agih adalah metode analisis yang alat penentunya berada pada bagian

dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri Sudaryanto (dalam Muhammad, 2011 :

234).  Metode padan adalah metode analisis yang alat penentunya diluar, terlepas, dan

tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Peneliti menggunakan teknik

lanjutan dalam metode padan berupa teknik pilah unsur penentu. Metode ini

digunakan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan pemilihan kata
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pada karangan deskripsi hasil karya siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1

Surakarta.

C. Hasil Penelitian

1. Wujud kesalahan pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa kelas

VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta

Berdasarkan 25 data, dapat diklasifikasikan menjadi tujuh jenis kesalahan

yaitu, pengunaan kata depan, kata tidak hemat, awalan, ahiran, kata ulang, konjungsi

dan, kata dasar.

a. Kesalahan Pemilihan Kata Depan

1) Danau Caruban terletak dikota Tegal, tepatnya didaerah Slawi. (Data no

2)

Data (2) terdapat dua kesalahan pemakaian kata depan yaitu dikota

dan didaerah. Kata depan di seharusnya ditulis terpisah. Kesalahan

pemilihan kata pada data (2) mempengaruhi kejelasan makna apakah

Danau Caruban itu di kota atau di daerah, sehingga perlu diperbaiki

pemilihan katanya. Kata dikota pada kalimat (2) dapat dihilangkan.

Bentuk kalimat yang benar adalah berikut.

(2a) Danau Caruban terletak di Kabupaten Tegal, tepatnya di daerah

Slawi. (Slawi merupakan kecamatan di Kabupaten Tegal)

2) Banyak wisatawan yang data kemonas. (Data no 14)

Data (14) terdapat kesalahan pemilihan kata pada kalimat tersebut,

yaitu kata depan ke. Kata depan ke seharusnya ditulis terpisah. Kesalahan

pemilihan kata pada data (14) tidak mempengaruhi kejelasan makna,

sehinga perlu diperbaiki pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar

adalah (14a) berikut.

(14a) Banyak wisatawan yang data ke Monas.

b. Kesalahan Pengunaan Kata Tidak Hemat

1) Di danau Caruban juga terdapat pintu air untuk melihat debit air danau

tersebut. (Data no 1)
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 Data (1) merupakan bentuk kalimat yang tidak hemat (tidak efisien).

Beberapa kata seperti di, juga, tersebut dapat dihilangkan untuk

menjadikannya sebagai kalimat efektif.  Kesalahan pemilihan kata pada

data (1) tidak mempengaruhi kejelasan makna, namun perlu diperbaiki

pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar adalah (1a) berikut.

(1a) Danau Caruban memiliki pintu air untuk melihat debit air danau.

2) Untuk masuk ke sana kita tidak memerlukan atau mengeluarkan uang

yang cukup banyak hanya dengan Rp. 15.000,0 kita sudah dapat masuk

ketempat rekreasi gua Jatijajar. (Data no 3)

 Data (3) merupakan bentuk kalimat yang tidak hemat (tidak efisien).

Beberapa kata seperti untuk, ke sana, kita, memerlukan, dan atau dapat

dihilangkan untuk menjadikannya sebagai kalimat efektif. Kesalahan

pemilihan kata pada data (3) mempengaruhi kejelasan makna yaitu tidak

memerlukan uang banyak atau tidak, sehingga perlu diperbaiki pemilihan

katanya. Bentuk kalimat yang benar adalah (3a) berikut.

(3a) Masuk ke gua Jatijajar kita tidak perlu mengeluarkan uang yang

cukup banyak hanya dengan Rp. 15.000,0 sudah dapat tiket masuk.

c. Kesalahan Pengunaan Awalan

1) Pedagang-pedagang yang jual berbagai makanan yang sangat enak dan

sehat. (Data no 5)

  Data (5) terdapat satu kata yang terjadi kesalahan pemilihan

kata, yaitu penanggalan awalan me pada kata jual. Kesalahan pemilihan

kata pada data (5) tidak mempengaruhi kejelasan makna, namun perlu

diperbaiki pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar adalah (5a)

berikut.

(5a) Pedagang-pedagang yang menjual berbagai makanan yang sangat

enak dan sehat.

2) Halaman parkir yang sangat luas yang dapat memparkir banyak motor,

mobil, sepeda motor, dan lain-lain. (Data no 6)

 Data (6) terdapat satu kata yang terjadi kesalahan pemilihan kata, yaitu

kata berimbuhan memparkir. Kata berimbuhan me- menurut kaidah dapat
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meluluhkan huruf di depannya, sehingga terjadi peluluhan /p/. Kesalahan

pemilihan kata pada data (6) tidak mempengaruhi kejelasan makna,

namun perlu diperbaiki pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar

adalah (6a) berikut.

(6a) Halaman parkir yang sangat luas yang dapat memarkir banyak motor,

mobil, sepeda motor, dan lain-lain.

d. Kesalahan Pengunaan Akhiran

1) Jika sudah masuk ke kolam renang kita akan menjumpahi ikan yang besar

yang ada di kolam. (Data no 7)

Data (7) terdapat satu kata yang terjadi kesalahan pemilihan kata, yaitu

kata menjumpahi. Kata menjumpahi terjadi kesalahan pemilihan kata

sebab terdapat kesalahan dalam menggunakan imbuhan. Kesalahan

pemilihan kata pada data (7) tidak mempengaruhi kejelasan makna,

namun perlu diperbaiki pemilihan katanya.  Bentuk kalimat yang benar

adalah (7a) berikut.

(7a) Jika sudah masuk ke kolam renang kita akan menjumpai ikan yang

besar yang ada di kolam.

2) Pokoknya asyik lho kalau kita berenang di kolam renang Bening pasti

ketagih, makanya kalau kalian belum coba kolam renang Bening ayo coba

sekarang. (Data no 8)

Data (8) terdapat kata yang terjadi kesalahan pemilihan kata, yaitu kata

berimbuhan ketagih. Seharusnya kata tersebut menggunakan kata

berimbuhan -an. Kesalahan pemilihan kata pada data (8) mempengaruhi

kejelasan makna, apa yang dimaksud tertagih, ketagihan, atau lainnya,

sehingga perlu diperbaiki pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar

adalah (8a) berikut.

(8a) Pokoknya asyik lho kalau kita berenang di kolam renang Bening pasti

ketagihan, makanya kalau kalian belum mecoba kolam renang Bening ayo

coba sekarang.
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e. Kesalahan  Kata Ulang

1) Dinamakan kebun binatang karena banyak binatang binatang yang

bermacam-macam jenisnya. (Data no 19)

Data (19) terdapat satu kata yang terjadi kesalahan kata, yaitu pemakaian

kata ulang binatang. Penggunaan kata ulang seharusnya dihubungkan

dengan menggunakan garis penghubung. Kesalahan pemilihan kata pada

data (19) tidak mempengaruhi kejelasan makna, namun perlu diperbaiki

pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar adalah (19a) berikut.

(19a) Dinamakan kebun binatang karena banyak binatang-binatang yang

bermacam-macam jenisnya.

2) Keunggulan pantai itu adalah kolamnya bersih, orangnya ramah2, tertib,

dan lain-lain. (Data no 21)

 Data (21) terdapat kata yang terjadi kesalahan pemilihan kata, yaitu

penggunaan kata ulang ramah. Seharusnya kata ulang dihubungkan

dengan menggunakan tanda penghubung. Kesalahan pemilihan kata pada

data (21) tidak mempengaruhi kejelasan makna, namun perlu diperbaiki

pemilihan katanya.

Bentuk kalimat yang benar adalah (21a) berikut.

(21a) Keunggulan pantai itu adalah kolamnya bersih, orangnya ramah-

ramah, tertib, dan lain-lain.

f. Kesalahan  Konjungsi.

1) Di sana juga ada beberapa kolam renang dan beberapa permainan atau

pun beberapa patung yang dipajang di sana. (Data no 11)

Data (11) terdapat kata yang terjadi kesalahan pemilihan kata, yaitu

padanan yang tidak serasi pada kata atau pun. Seharusnya ditulis

tersambung. Kesalahan pemilihan kata pada data (11) tidak mempengaruhi

kejelasan makna, namun perlu diperbaiki pemilihan katanya. Bentuk

kalimat yang benar adalah (11a) berikut.

(11a) Di sana juga ada beberapa kolam renang dan beberapa permainan

ataupun beberapa patung yang dipajang di sana.
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2) Walau pun sering hujan, di Guci tetap rame. (Data no 13)

Data (13) terdapat kata yang terjadi kesalahan pemilihan kata, yaitu

padanan yang tidak serasi pada kata walau pun dan penggunaan kata dasar

rame. Padanan walau pun seharusnya ditulis tersambung. Kesalahan

pemilihan kata pada data (13) tidak mempengaruhi kejelasan makna,

namun perlu diperbaiki pemilihan katanya. Bentuk kalimat yang benar

adalah (13a) berikut.

(13a) Walaupun sering hujan, Guci tetap ramai.

g. Kesalahan Kata Dasar

1) Ada pula pedagang yang banyak dan di sana pun rame. (Data no 23)

Data  (23) terdapat kesalahan pemilihan kata pada kalimat tersebut,

yaitu penggunaan kata dasar rame. Kata dasar tersebut karena tidak

mengalami proses morfologis. Kesalahan pemilihan kata pada data (23)

tidak mempengaruhi kejelasan makna, namun perlu diperbaiki pemilihan

katanya. Bentuk kalimat yang benar adalah (23a) berikut.

(23a) Ada pula pedagang yang banyak dan di sana pun ramai.

2. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Kesalahan Pemilihan Kata

pada Karangan Deskripsi Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta

Berdasarkan hasil analisis dapat diidentifikasi beberapa faktor yang

menyebabkan kesalahan dalam pemilihan kata pada siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah 1 Surakarta sebagai berikut.

1. Kemampuan menyusun kata menjadi kalimat efektif

Terdapat beberapa kalimat yang dibuat siswa tidak efektif karena

tidak adanya kesatuan informasi/arti dan bentuk. Kalimat yang dibuat

mengandung lebih dari satu kesatuan informasi sehingga sering

menimbulkan kerancuan dan ketidaktepatan arti.  Bahkan, ada banyak

pernyataan yang hanya berisi jajaran kata-kata saja tanpa arti yang jelas

sehingga tidak membentuk sebuah kalimat yang utuh dari segi bentuk dan

maknanya. Berikut ini beberapa contoh pernyataan-pernyataan tersebut.

Di danau Caruban juga terdapat pintu air untuk melihat debit air danau

tersebut (Data no.1).
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Untuk masuk ke sana kita tidak memerlukan atau mengeluarkan uang

yang cukup banyak hanya dengan Rp. 15.000,0 kita sudah dapat masuk

ketempat rekreasi gua Jatijajar (Data no 3)

2. Kemampuan penggunaan awalan

Kesalahan penggunaan afiks yang ditemukan cukup beragam. Ada

banyak ketidaktepatan dalam menentukan afiks yang akan digunakan

dalam proses verbalisasi maupun nominalisasi. Afiks me- seharusnya

meluluhkan huruf di depannya. Kesalahan lain yang intensitasnya cukup

sering dilakukan adalah penggunaan afiks me- sebagai berikut.

Pedagang-pedagang yang jual berbagai makanan yang sangat enak dan

sehat (Data no 5)

Halaman parkir yang sangat luas yang dapat memparkir banyak motor,

mobil, sepeda motor, dan lain-lain. (Data no 6)

3. Kemampuan Penggunaan Konjungsi

Konjungsi berfungsi sebagai penghubung frasa dan klausa dalam

kalimat. Selain itu, konjungsi juga berfungsi sebagai penghubung

antarkalimat dalam suatu paragraf. Kesalahan penggunaan konjungsi ini

akan berakibat tidak jelasnya makna kalimat karena hubungan antarfrasa

dan antarklausa tidak jelas. Kesalahan yang cukup menonjol adalah

penggunaan konjungsi walaupun. Contoh kesalahan-kesalahan tersebut

dipaparkan di bawah ini.

Di sana juga ada beberapa kolam renang dan beberapa permainan atau

pun beberapa patung yang dipajang di sana. (Data no4)

Walau pun sering hujan, di Guci tetap rame (Data no13)

4. Kemampuan penggunaan kata ulang

Kata ulang adalah sebuah bentuk sebagaimana hasil dari

mengulang sebuah kata dasar atau sebuah bentuk dasar. Kata  ulang ditulis

secara lengkap dengan memberi garis penghubung, tetapi masih bayak

siswa yang belum bisa menuliskan kata ulang dengan benar seperti.

Dinamakan kebun binatang karena banyak binatang binatang yang

bermacam-macam jenisnya. (Data no 19)
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Keunggulan pantai itu adalah kolamnya bersih, orangnya ramah2, tertib,

dan lain-lain (21)

D. Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut.

1. Wujud kesalahan pemilihan kata dapat diklasifikasikan menjadi tujuh jenis yaitu.

Pengunaan kata depan, kata tidak hemat, awalan, ahiran, kata ulang, konjungsi dan,

kata dasar.

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan pemilihan kata pada

karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta adalah

kemampuan menyusun kata menjadi kalimat efektif, memampuan penggunaan

awalan, kemampuan penggunaan konjungsi, dan kemampuan penggunaan kata

ulang.
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